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LAMPIRAN 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana kegiatan PT Bank Syariah Indonesia dalam melakukan 

manajemen risiko operasional pada QRIS? 

Hasil wawancara : Aspek yang terpenting di dalam manajemen risiko 

adalah kecukupan suatu prosedur dan metode pengelolaan risiko tersebut 

agar setiap kegiatan Bank Syariah Indonesia dapat terkendali. Penyusunan 

manajemen risiko tersebut akan di lakukan dengan mempertimbangkan 

kondisi keuangan bank, organisasi bank, dan risiko yang timbul sebagai 

akibat perubahan faktor internal maupun ekternal. PT. Bank Syariah 

Indonesia di dalam melakukan manajemen risiko menerapkan beberapa 

metode yang didukung dengan teknologi berupa aplikasi untuk dapat 

memudahkan Bank Syariah Indonesia dalam melakukan pelaporan dan 

memiliki kebijakan prosedur untuk dapat ditangani secara spesifik dari 

seluruh kategori risiko yang wajib dikelola. 

2. Siapa saja pihak yg terlibat dalam pengelolaan manajemen risiko 

operasional pada QRIS? 

Hasil wawancara : Dari hasil wawancara peneliti kepada staff manajemen 

risiko QRIS dalam kegiatannya PT. Bank Syariah Indonesia melakukan 

manajemen risiko pada operasional QRIS terdapat beberapa pihak yang 

langsung terlibat. Beberapa pihak tersebut terdiri dari pihak Divisi 

Teknologi Informasi (Information Technology), Divisi Akuntansi dan 

Divisi Risk management. Masing-masing dari pihak tersebut memiliki 

bidang tersendiri dan akan melakukan pengoperasian sesuai dengan 

pengaduan yang diajukan oleh nasabah. 

3. Apa fungsi dari setiap divisi yang terlibat dalam mengelola manajemen 

risiko operasional pada QRIS? 

Hasil wawancara :  

a. Hasil wawancara yang saya lakukan pada Divisi IT yakni QRIS pada 

PT. Bank Syariah Indonesia yang hampir setiap harinya di gunakan 

oleh nasabah untuk melakukan setiap proses transaksi pasti akan 



 

 

 

melalui beberapa tahap untuk dapat masuk kedalam aplikasi yang 

terdapat di dalam Gadget dan melakukan transaksi. 

b. Hasil wawancara lainnya yakni di Divisi Akuntansi dalam setiap 

kegiatan yang di lakukan oleh PT. Bank Syariah Indonesia, dimana 

fungsinya untuk menyiapkan suatu laporan keuangan yang  akurat 

yang di miliki oleh nasabah dalam menggunakan QRIS. 

c. Hasil wawancara pada Divisi Manajemen Risiko yang diterapkan 

pada PT. Bank Syariah Indonesia akan memberikan informasi 

kepada pengelola bank akan kemungkinan terjadinya suatu risiko 

dimasa yang akan datang dan selanjutnya pihak divisi manajemen 

risiko akan mengambil keputusan yang sistematis berdasarkan dari 

informasi yang didapatkannya. 

4. Bagaimana proses penerapan manajemen risiko untuk meminimalisirkan 

atau mengendalikan risiko tersebut? 

Hasil wawancara : Hasil wawancara yang diberikan oleh staff risk 

management adalah bahwa proses penerapan manajemen risiko untuk 

meminimalisir atau mengendalikan risiko tersebut adalah dengan 

melakukan mitigasi, dimana pihak bank akan melakukan pencegahan akan 

sebelum terjadinya risiko. Pencegahan tersebut di lakukan dengan 

maintenance (pemeliharaan) yang di lakukan oleh teknisi dan divisi IT 

terhadap kode QRIS, kegiatan ini di lakukan seminggu sekali dan 

pengecekkan melalui aplikasi di lakukan oleh divisi akuntansi. 

5. Bagaimana proses manajemen risiko yg dilakukan PT Bank Syariah 

Indonesia untuk meminimalisir operasional pada QRIS? 

Hasil wawancara : Hasil wawancara lainnya menurut pihak staff marketing 

bapak Taufiq Ari Wibowo, proses manajemen risiko yang dilakukan oleh 

PT. Bank Syariah Indonesia untuk meminimalisirkan risiko operasional 

pengguna QRIS yaitu dengan cara sebagai berikut:  

1. Perencanaan 

Perencanaan merupakan langkah awal yang perlu dilakukan agar kebijakan 

baru yang diterapkan dapat berjalan dengan maksimal sesuai tujuan. 



 

 

 

Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta, membuat serta 

menggunakan asumsi terkait masa yang akan datang dan bagaimana orang 

menentukan tanggapan serta reaksinya. 

Tujuan dibuatnya QRIS untuk memperlancar sistem pembayaran non tunai 

dengan aman, mendorong efisiensi perekonomian, mempercepat inklusi 

keuangan digital, serta memajukan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Jika sebelumnya satu kode QR hanya dapat digunakan untuk satu 

aplikasi pembayaran, kini dengan satu QRIS untuk seluruh aplikasi 

pembayaran. Perlengkapan administrasi yang dimiliki Bank Indonesia 

dalam merencanakan QRIS diantaranya adalah dasar hukum Peraturan 

Anggota Dewan Gubernur (PADG) No.21/18/PADG/2019 tentang 

Implementasi Standar Nasional Quick Response Code untuk Pembayaran. 

2. Sosialisasi  

Tanggal 17 Agustus 2019. Pada awalnya, sosialisasi disampaikan kepada 

masyarakat dan para pelaku ekonomi. Bank Indonesia pusat sudah 

meluncurkan QRIS pada tanggal 17 Agustus 2019. Khususnya pada Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Medan melakukan sosialisasi ke sektor-

sektor tertentu seperti kampus, pasar juga melakukan sosialisasi dengan 

membuat poster, iklan di koran, dan melakukan webinar. 

3. Edukasi QRIS 

Hasil wawancara dengan staff Customer Service Memberikan edukasi 

tentang tahapan pendaftaran, cara penggunaan serta manfaat dari pemakaian 

QRIS. Tahap pendaftaran pembuatan QRIS, pedagang dapat mendaftarkan 

usaha mereka pada aplikasi pembayaran melalui sales yang menawarkan 

kerja sama dalam penggunaan aplikasi tersebut. Pendaftaran QRIS untuk 

para merchant/pedagang membutuhkan berkas yang diminta oleh acquirer 

yaitu mengumpulkan fotocopy KTP dan buku tabungan. 

Setelah berkas diproses, maka pedagang mendapatkan stiker QRIS yang 

dapat ditempel pada meja kasir. Pedagang yang memiliki stiker QRIS maka 

sudah dapat melakukan transaksi dari berbagai aplikasi pembayaran. 

Merchant yang menggunakan QRIS masih banyak ditemui memakai HP 



 

 

 

pribadi. Masih ada merchant yang belum memahami penggunaan QRIS 

dengan baik. Ada merchant yang menggunakan QRIS tetapi masih sendiri-

sendiri penggunaannya. Mereka berpikir bahwa satu QRIS hanya bisa pada 

aplikasi pembayaran tertentu saja yang pernah mereka daftarkan. Para 

pedagang tersebut merasa jika terlalu banyak mendaftarkan aplikasi maka 

harus banyak juga stiker QRIS yang dipajang pada meja kasirnya. 

 

 

 


